BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian tentang
“Perencanaan Angkutan Sekolah di Kabupaten Klaten” adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil survei wawancara siswa melalui Google Formulir
diketahui bahwa tidak ada permintaan aktual, sedangkan untuk
permintaan potensial terhadap angkutan sekolah yaitu sebanyak 5241
siswa atau 94,1% dari jumlah populasi siswa pada sekolah kajian.

2. Berdasarkan hasil analisis Software Visum 2021 Student didapatkan 2
(dua) rencana rute angkutan sekolah dengan menggunakan jenis
kendaraan bus sedang kapasitas 45 penumpang (25 duduk + 20 berdiri)
yaitu rute 1 sebanyak 407 siswa dengan trayek JI. Banjarejo-beteng —
JI. Merbabu, memiliki panjang 9,5 km dan total jumlah halte yang
dibutuhkan yaitu 9 halte. Sedangkan untuk rute 2 sebanyak 353 siswa
dengan trayek JI. Raya Ngemplak — JI. Andalas, memiliki panjang 8,5 km
dan total jumlah halte yang dibutuhkan untuk rute 2 yaitu 9 halte.

3. Berdasarkan hasil analisis manajemen operasional angkutan sekolah
diharapkan beroperasi selama hari senin sampai hari sabtu dengan
waktu operasional 75 menit/shift, kecepatan rencana angkutan sekolah
adalah 30 km/jam, faktor muat (/oad factor) yang diharapkan sebesar
100% dari kapasitas kendaraan, waktu tempuh pada rute 1 yaitu 18
menit 58 detik dan rute 2 yaitu 17 menit 09 detik, waktu sirkulasi pada
rute 1 yaitu 43 menit 38 detik dan rute 2 yaitu 39 menit 27 detik,
headway rute 1 yaitu 6 menit 38 detik dan rute 2 yaitu 7 menit 39 detik,
jumlah kebutuhan armada rute 1 sebanyak 7 armada dan rute 2
sebanyak 6 armada, frekuensi kendaraan setiap shift pada rute 1 yaitu
9 kendaraan dan rute 2 yaitu 8 kendaraan, dan penjadwalan dibagi
menjadi 3 jadwal pada masing-masing rute yaitu Shift I (pagi), Shift II
(siang) dan Shift II (sore).
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V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, berikut merupakan
saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1. Agar realisasi perencanaan peroperasian angkutan sekolah di Kabupaten
Klaten menjadi efektif dan efisien hendaknya dilakukan sosialisasi
terlebih dahulu pada sekolah yang masuk dalam kajian penelitian dan
sekolah diluar kajian yang dilewati oleh rute angkutan sekolah.

2. Saat angkutan sekolah ini terealisasi, perlu adanya peran pemerintah,
sekolah dan orang tua untuk melarang siswa yang belum memiliki Surat
Izin Mengemudi (SIM) untuk mengendarai kendaraan bermotor ke
sekolah. Hal ini bertujuan agar dapat menekan angka kecelakaan
dikalangan pelajar Kabupaten Klaten.

3. Dikarenakan hanya ada 2 (dua) armada angkutan sekolah yang tersedia
di Dinas Perhubungan Kabupaten Klaten, untuk sementara waktu dapat

digunakan pada rute 1 dan rute 2 terlebih dahulu.
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